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ABSTRAK
Komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang atau

beberapa orang, kelompok, organisasi, dan masyarakat terkait
informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain.
Pendidikan merupakan internalisasi nilai pada proses
perkembangan manusia memiliki implikasi pada pembentukan
karakter yang mengarah pada tingkah laku manusia.
Membangun karakter adalah usaha untuk memperbaiki,
membina, dan membentuk karakter sehingga nantinya terlahir
sebagai manusia yang budi pekerti. Komunikasi menjadi
metode dalam proses pembangunan karakter, artinya dalam
membangun karakter diperlukan komunikasi yang efektif.
Tulisan ini menjelaskan perbandingan efektivitas komunikasi
antara orangtua dan guru dalam membangun karakter siswa
terlebih khusus siswa kelas V SDN 11 Parepare.
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PENDAHULUAN

Komunikasi menjadi bagian rutinitas manusia. Logikanya, apabila komunikasi
tersebut sudah menyatu dalam rutinitas seseorang maka otomatis akan berimplikasi secara
langsung terhadap karakter diri sendiri melalui pembiasaan sehingga menjadi kebiasaan dan
juga berdampak secara tidak langsung terhadap orang lain, apakah dalam proses yang cepat
ataupun lambat tergantung pada intensitas dan efektifitas komunikasi yang terjalin.
Pendidikan yang merupakan internalisasi nilai-nilai berimplikasi pada pembentukan karakter
peserta didik yang mengarah pada tingkah laku manusia. Pola asuh orang tua dan guru akan
berpengaruh terhadap karakter anak, misalnya ada sikap dan perilaku orang tua yang negatif
maka hal tersebut dapat menjadikan anak rendah diri, minder, penakut dan bahkan menjadi
agresif. Selama proses yang dialami anak dalam masa perkembangannya merupakan
akumulasi pengalaman baik positif maupun negatif yang dapat membentuk karakter dan
dibawahnya sampai ia dewasa. Mengutip pernyataan yang diungkapkan Dorothy Law Nollte
(Doni, 2007): Jika anak dibesarkan dengan celaan, maka ia belajar memaki, jika anak
dibesarkan dengan permusuhan maka ia belajar berkelahi, jika anak dibesarkan dengan
cemoohan maka ia belajar rendah diri. Betapa besar pengaruh lingkungan keluarga terhadap
perkembangan karakter anak.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa karakter seseorang akan diwujudkan
dalam bentuk perilaku sesuai dengan pendidikan atau pengalaman yang diterimanya. Oleh
karena itu, sangat penting diupayakan pendidikan itu dirancang secara sistematik, baik
mengenai program, materi, media, maupun kompetensi dari pendidik. Agar pembangunan
karakter efektif dapat diterima dengan sempurna maka harus dirancang strategi komunikasi
yang tepat dalam pembangunan karakter. Terkait peranan komunikasi dalam membangun
karakter, hairunnisa (2016) menyatakan bahwa apabila komunikasi menyatu dalam rutinitas
seseorang maka otomatis akan berimplikasi secara langsung terhadap karakter diri sendiri
melalui pembiasaan sehingga menjadi kebiasaan dan juga berdampak secara tidak langsung
terhadap orang lain. Hal ini berarti bahwa para pihak yang terlibat dalam khususnya para
guru, terlebih awal hendaknya memiliki karakter yang dapat dijadikan panutan oleh peserta
didik. Demikian juga pendidik dalam berkomunikasi dengan peserta didik harus memiliki
muatan nilai, mutu, ter arah agar terjadi interaksi yang positif dalam pembentukan karakter
peserta didik.

TINJAUAN PUSTAKA
Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan siswa
di sekolah dasar. Pembentukan karakter yang kuat pada anak-anak tidak hanya bergantung
pada kurikulum sekolah, tetapi juga pada peran serta orang tua dan guru dalam mendukung
perkembangan moral dan etika mereka. Komunikasi yang efektif antara orang tua dan guru
menjadi kunci utama dalam membangun karakter siswa. Tinjauan pustaka ini akan mengulas
berbagai studi dan teori yang berkaitan dengan efektivitas komunikasi antara orang tua dan
guru dalam konteks pendidikan karakter di sekolah dasar.

Pendidikan karakter telah menjadi fokus utama dalam sistem pendidikan di banyak
negara, termasuk Indonesia. Menurut Lickona (1991), pendidikan karakter melibatkan tiga
komponen utama: pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral. Di tingkat
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sekolah dasar, pendidikan karakter mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab,
kerja sama, dan rasa hormat. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter ke
dalam kurikulum dapat meningkatkan perilaku positif siswa dan mengurangi tindakan negatif
(Berkowitz & Bier, 2005).
Peran Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Anak
Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter anak.
Bronfenbrenner (1979) dalam teorinya tentang ekologi perkembangan anak menekankan
bahwa keluarga adalah lingkungan pertama dan utama bagi perkembangan moral anak. Studi
oleh Epstein (2001) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak
mereka berkorelasi positif dengan prestasi akademik dan perkembangan karakter. Orang tua
yang aktif terlibat dalam kegiatan sekolah dan komunikasi dengan guru dapat membantu
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung bagi anak-anak.
Peran Guru dalam Pendidikan Karakter

Guru juga memegang peran sentral dalam pendidikan karakter. Menurut Noddings
(2002), guru tidak hanya berperan sebagai pendidik akademis tetapi juga sebagai pendidik
moral yang dapat memberikan contoh perilaku yang baik kepada siswa. Guru yang efektif
dalam komunikasi dan kolaborasi dengan orang tua dapat lebih berhasil dalam membentuk
karakter siswa. Penelitian oleh Lickona (2004) menunjukkan bahwa guru yang memberikan
perhatian khusus pada pendidikan karakter dapat membantu siswa mengembangkan nilai-
nilai moral yang kuat.
Komunikasi antara Orang Tua dan Guru

Komunikasi yang efektif antara orang tua dan guru merupakan faktor kunci dalam
mendukung perkembangan karakter siswa. Studi oleh Christenson dan Sheridan (2001)
menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan berkelanjutan antara orang tua dan guru
dapat meningkatkan pemahaman bersama tentang kebutuhan dan perkembangan siswa.
Selain itu, komunikasi yang efektif dapat membantu mengatasi masalah perilaku dan
meningkatkan kerjasama antara rumah dan sekolah.
Perbandingan Efektivitas Komunikasi dalam Membangun Karakter Siswa

Berbagai penelitian telah mengkaji efektivitas komunikasi antara orang tua dan guru
dalam konteks pendidikan karakter. Studi oleh Henderson dan Mapp (2002) menemukan
bahwa keterlibatan orang tua yang intensif dalam komunikasi dengan guru berkontribusi pada
peningkatan perilaku positif dan prestasi akademik siswa. Selain itu, penelitian oleh Weiss et
al. (2006) menunjukkan bahwa program-program yang melibatkan komunikasi dan
kolaborasi antara orang tua dan guru dapat menghasilkan dampak yang signifikan terhadap
perkembangan karakter siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 11 Kota Parepare pada siswa kelas V dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket yang valid. Angket ini disebar kepada

28 siswa kelas V dan data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis secara deskriptif
menggunakan aplikasi SPSS Statistics 21 for Windows.
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Efektivitas Komunikasi Orang Tua

Berdasarkan hasil angket, diketahui bahwa mayoritas siswa kelas V di SDN 11 Kota
Parepare menyatakan bahwa orang tua mereka sering menyampaikan nasehat. Dari 28
responden, sebanyak 26 responden (97%) menjawab "Baik"”, sementara tidak ada yang
menjawab "Biasa saja” atau "Tidak baik". Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam
bentuk nasehat dari orang tua sangat baik menurut persepsi siswa. Selain itu, cara orang tua
dalam menyampaikan nasehat juga dinilai positif oleh sebagian besar siswa. Sebanyak 22
responden (78%) menjawab "Baik", sedangkan 4 responden (14%) menjawab "Biasa saja"
dan tidak ada yang menjawab "Tidak baik". Hasil ini mengindikasikan bahwa metode
penyampaian nasehat oleh orang tua diterima dengan baik oleh siswa.

Namun, saat siswa tidak mengerjakan tugas, reaksi orang tua cenderung lebih
beragam. Sebanyak 18 responden (64%) melaporkan bahwa orang tua mereka marah,
sementara 8 responden (28%) menyatakan orang tua mereka tidak marah. Tidak ada yang
menjawab "Cuek”. Ini menunjukkan adanya variasi dalam pendekatan orang tua ketika
menghadapi ketidakpatuhan siswa terhadap tugas sekolah.

Terkait cara orang tua mendidik, hasil angket menunjukkan bahwa pendekatan
demokratis lebih dominan. Sebanyak 26 responden (93%) menjawab "Demokratis",
sementara tidak ada yang menjawab "Otoriter" atau "Cuek". Hal ini mengindikasikan bahwa
mayoritas orang tua menggunakan pendekatan yang terbuka dan adil dalam mendidik anak-
anak mereka.

Dalam hal karakter orang tua, mayoritas siswa menilai orang tua mereka tegas namun
tidak kasar. Sebanyak 12 responden (43%) menjawab "Tegas", 9 responden (32%) menjawab
"Biasa saja", dan tidak ada yang menjawab "Kasar". Ini menunjukkan bahwa ketegasan
dalam mendidik disertai dengan sikap yang tidak keras menjadi ciri khas orang tua menurut
persepsi siswa.

Efektivitas Komunikasi Guru

Beralih ke komunikasi dengan guru, hasil angket menunjukkan bahwa mayoritas
siswa menilai guru mereka sering menyampaikan nasehat dengan baik. Sebanyak 24
responden (88%) menjawab "Baik™, 2 responden (7%) menjawab "Biasa saja", dan tidak ada
yang menjawab "Tidak baik". Ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai penasehat diterima
dengan baik oleh siswa.

Mengenai perbedaan komunikasi guru antara di sekolah dan di luar sekolah,
mayoritas siswa mengakui adanya perbedaan tersebut. Sebanyak 24 responden (88%)
menjawab "lya"”, sementara 2 responden (7%) menjawab "Kadang-kadang", dan tidak ada
yang menjawab "Tidak". Ini menunjukkan bahwa siswa merasakan adanya perbedaan sikap
dan pendekatan guru di dalam dan di luar lingkungan sekolah.

Ketika siswa tidak mengerjakan tugas, reaksi guru juga beragam. Sebanyak 4
responden (14%) menyatakan bahwa guru mereka menghukum, 10 responden (38%)
menyatakan guru memberikan peringatan, dan 12 responden (43%) menyatakan guru tidak
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menghukum. Ini  menunjukkan adanya variasi dalam pendekatan guru terhadap
ketidakpatuhan siswa.

Teknik mengajar guru juga dinilai sangat baik oleh sebagian besar siswa. Sebanyak
26 responden (93%) menjawab bahwa guru mereka mengajar dengan pendekatan demokratis,
sementara tidak ada yang menjawab "Otoriter" atau "Cuek". Hal ini mengindikasikan bahwa
mayoritas guru menggunakan pendekatan yang terbuka dan adil dalam proses belajar
mengajar.

Dalam hal karakter guru, mayoritas siswa menilai guru mereka tegas namun tidak
kasar. Sebanyak 16 responden (57%) menjawab "Tegas", 10 responden (36%) menjawab
"Biasa saja", dan tidak ada yang menjawab "Kasar". Ini menunjukkan bahwa ketegasan
dalam mengajar disertai dengan sikap yang tidak keras menjadi ciri khas guru menurut
persepsi siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif
antara orang tua dan guru dengan siswa kelas V di SDN 11 Kota Parepare memiliki pengaruh
signifikan dalam pembentukan karakter siswa. Baik orang tua maupun guru dinilai memiliki
pendekatan yang baik dalam menyampaikan nasehat dan mendidik, serta menunjukkan
ketegasan yang tidak disertai dengan kekerasan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antara orang tua dan
siswa kelas V di SDN 11 Kota Parepare memiliki pengaruh signifikan dalam pembentukan
karakter siswa. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa orang tua mereka sering
memberikan nasehat dengan baik (97%) dan menggunakan pendekatan yang demokratis
(93%) dalam mendidik mereka. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Munzier
Suparta dan Herjani Hefni serta Qurrotu Ayun, yang menyatakan bahwa nasehat merupakan
metode penting dalam pembinaan karakter anak. Lebih lanjut, mayoritas siswa melaporkan
bahwa orang tua mereka bersikap tegas namun tidak kasar dalam mendidik (43%). Hal ini
mendukung pandangan Abdul Wahid yang menekankan pentingnya peran orang tua dalam
membentuk karakter anak yang baik.

Di sisi lain, komunikasi antara guru dan siswa juga menunjukkan hasil yang positif.
Sebagian besar siswa menganggap guru mereka memberikan nasehat dengan baik (88%) dan
mengajar dengan pendekatan yang demokratis (93%). Menurut Mulyasa, peran guru sebagai
penasehat sangat penting dalam pembentukan karakter siswa, dan penelitian ini mendukung
pandangan tersebut. Namun, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan, seperti bagaimana
guru memberikan hukuman ketika siswa tidak mengerjakan tugas. Sebagian besar siswa
melaporkan bahwa guru mereka cenderung tidak menghukum secara langsung (43%), yang
dapat diartikan sebagai upaya guru untuk menghindari pendekatan otoriter dan lebih fokus
pada pendekatan yang mendidik. Penelitian ini menegaskan pentingnya komunikasi yang
efektif antara orang tua dan guru dalam membangun karakter siswa. Kolaborasi antara kedua
pihak sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
moral dan etika siswa. Tinjauan pustaka mendukung hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa
baik peran orang tua maupun guru sangat penting dalam pendidikan karakter di sekolah dasar

SIMPULAN
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Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antara orang tua dan guru
dengan siswa kelas V di SDN 11 Kota Parepare memiliki pengaruh signifikan dalam
pembentukan karakter siswa, dengan mayoritas siswa menilai bahwa orang tua sering
menyampaikan nasehat dengan baik (97%) dan menggunakan pendekatan demokratis (93%),
serta guru menyampaikan nasehat dengan baik (88%) dan menggunakan metode mengajar
demokratis (93%). Disarankan agar sekolah mengadakan program untuk memperkuat
komunikasi antara orang tua dan guru, mengajarkan pendekatan demokratis, dan
mengembangkan strategi bijaksana dalam menangani ketidakpatuhan siswa. Penelitian ini
memiliki batasan berupa sampel yang terbatas pada satu sekolah dan hanya menggunakan
data persepsi siswa serta pendekatan kuantitatif, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat
digeneralisasikan untuk semua sekolah dasar di Kota Parepare atau wilayah lainnya.

Penggunaan metode kualitatif dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
dinamika komunikasi.
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